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Abstrak  

Penelitian bertujuan mengukur efektivitas pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran problem solving. Populasi penelitian yaitu siswa kelas XI TKR 2 

SMKN 3 Bungo Kabupaten Bungo Provinsi Jambi yang berjumlah 24 siswa. 

Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik total sampling sehingga 

keseluruhan populasi merupakan sampel penelitian. Penelitian termasuk penelitian 

preexperimental menggunakan desain one group pretest-posttest. Instrumen 

penelitian menggunakan soal tes objektif pilihan ganda sejumlah 30 butir soal. Data 

yang terkumpul dilakukan analisis ketuntasan belajar siswa, effect size, dan gain 

ternormalisasi. Hasil analisis ketuntasan klasikal hasil belajar siswa menunjukkan 

telah tercapai ketuntasan dalam hasil belajar. Analisis effect size menunjukkan model 

pembelajaran problem solving memiliki efek dengan kategori besar. Hasil analisis uji 

gain ternormalisasi terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam menerapkan model 

pembelajaran problem solving pada kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian, 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem solving tebukti efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci: efektivitas pembelajaran; problem solving; hasil belajar. 

 

Abstract 

The research aimed to measure the effectiveness of learning by applying the problem 

solving learning model. The research population was students of class XI TKR 2 

SMKN 3 Bungo, Bungo Regency, Jambi Province, with a total of 24 students. 

Sampling using the total sampling technique so that the research sample was the 

entire population. This research included preexperimental research using a one-

group pretest-posttest design. The research instrument used multiple choice objective 

test questions with a total of 30 questions. The data collected was analyzed for student 

learning completeness, effect size, and normalized gain. The results of the classical 

completeness analysis of learning outcomes showed that completeness has been 

achieved in learning outcomes. The effect size analysis showed that the problem 

solving learning model has a large category effect. The results of the normalized gain 

test analysis showed an increase in student's ability to apply the problem solving 

learning model in the medium category. It was concluded that the application of the 

problem solving learning model proved to be effective in increasing learning 

outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan nasional yaitu membentuk dan mengembangkan 

keterampilan serta watak siswa. Proses pencapaian tujuan pendidikan nasional 

salah satunya diamanatkan kepada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) (Wahyuni 

& Indrasari, 2017). Indikator ketercapaian tujuan pendidikan di SMK dilihat dalam 

bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dinyatakan sebagai hasil belajar 

siswa (Saputra et al., 2022). Dua faktor yang memengaruhi pencapaian hasil belajar 

siswa, yaitu faktor internal berupa motivasi belajar (Elvianasti et al., 2022; Ilahi et 

al., 2021; Pratama & Ghofur, 2021) serta faktor ekternal berupa sosial ekonomi dan 

lingkungan (Saputra et al., 2018; Setiawan et al., 2018; Fathoni et al., 2017).  Faktor 

eksternal lain yang memengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor pendekatan 

pembelajaran (Anwar et al., 2022; Erita, 2016; Syaifulloh, 2015). Hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa faktor eksternal berupa media e-learning 

memengaruhi efektivitas pembelajaran (Saputra et al., 2021). Hasil penelitian yang 

lain juga menyatakan bahwa kualitas butir soal tes yang baik akan memengaruhi 

hasil belajar (Saputra et al., 2022). 

Bentuk pencapaian hasil belajar siswa berupa Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) (Mardapi et al., 2015). Nilai KKM yang ditetapkan SMKN 3 Bungo di 

Jurusan Teknik Kendaraan Ringan 2 sebesar 70. Proses pencapaian KKM 

memerlukan ketepatan dan kesesuaian dari model pembelajaran yang digunakan 

(Julindra et al., 2021). Model pembelajaran problem solving menjadi pilihan yang 

tepat, cocok, dan sesuai diterapkan dalam proses pembelajaran (Widiastuti, 2019; 

Iskandar & Cahyadi, 2016; Permana, 2015; Eggen & Kauchak, 2012). Model 

pembelajaran problem solving sangat cocok diterapkan dan menjadi salah satu 

aspek yang memengaruhi pencapaian efektivitas hasil belajar siswa (Rosanti & 

Nurekawati, 2018; Yokhebed, 2018; Kusnadi, 2017). Hal tersebut bertolak 

belakang dengan penerapan model pembelajaran yang digunakan oleh guru di 

SMKN 3 Bungo. Guru masih menerapkan model pembelajaran konvensional. 

Kondisi tersebut menjadikan siswa menjadi pasif dan tidak cocok dengan 

Kurikulum 2013 yang memakai konsep student-centered (Indraswati et al., 2020; 

Putri, 2018; Bohari et al., 2016). 
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Konsep student-centered pada Kurikulum 2013 menuntut aktifnya siswa 

selama proses pembelajaran (Zainuddin, 2015). Model pembelajaran problem 

solving menjadikan siswa aktif dan berpikir lebih kritis sehingga siswa akan mampu 

memberikan solusi dalam pemecahan masalah yang ditemui dalam pembelajaran 

(Evi & Indarini, 2021; Dunbar, 2017). Berdasarkan hal tersebut, maka model 

pembelajaran problem solving sangat tepat diterapkan karena membantu siswa 

untuk aktif dalam memecahkan permasalahan dan berpikir kritis sehingga akan 

meningkatkan efektivitas hasil belajar (Erika et al., 2021). 

Belum optimalnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pemeliharaan  

Kelistrikan Kendaraan Ringan terlihat dari ketuntasan hasil belajar siswa pada tahun 

ajaran 2020/2021. Tabel 1 merupakan ketuntasan hasil belajar siswa kelas XI Teknik 

Kendaraan Ringan (TKR) 2 pada mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan 

Kendaraan Ringan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Tabel 1 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKR 2 

Rentang Nilai Hasil Belajar Banyak Siswa Total Siswa 

0 - 20 - 

24 

21 - 40 5 

41 - 60 7 

61 - 70 1 

71 - 80 10 

81 - 90 1 

91 - 100 - 

Berdasarkan Tabel 1, terdapat 54,16% atau 13 orang siswa belum mencapai 

hasil belajar sesuai KKM. Sebanyak 45,84% atau 11 orang siswa mencapai 

ketuntasan hasil belajar sesuai KKM. Kondisi ideal tingkat persentase ketuntasan 

belajar telah terpenuhi jika siswa dapat mencapai ketuntasan belajar dengan 

persentase 85% dari keselurahan siswa (Sudjana & Wijayanti, 2018). Model 

pembelajaran problem solving berdampak positif dan signifikan sehingga 

memengaruhi efektivitas pencapaian hasil belajar siswa (Nugroho & Myori, 2020; 

Ma’aruf, 2015; Yaqin & Pramukantoro, 2013). Berdasarkan permasalahan yang 

telah dipaparkan dan merujuk beberapa hasil penelitian sebelumnya, tujuan 

penelitian adalah untuk mengukur efektivitas pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran problem solving. 
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METODE 

Penelitian preexperimental merupakan jenis penelitian yang digunakan 

dengan desain one group pretest-posttest. Penelitian dilakukan di SMKN 3 Bungo 

yang berlokasi di Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Populasi penelitian adalah 

siswa SMK Negeri 3 Bungo kelas XI TKR 2 pada mata pelajaran Pemeliharaan 

Kelistrikan Kendaraan Ringan dengan kompetensi dasar Menerapkan Cara 

Perawatan Sistem Kelistrikan. Jumlah populasi sebanyak 24 orang siswa. Teknik 

total sampling digunakan dalam pengambilan sampel sehingga sampel penelitian 

merupakan keseluruhan populasi. Penerapan model pembelajaran problem solving 

dilakukan selama empat kali pertemuan yang diterapkan pada pembelajaran teori 

mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan. 

Sebelum model pembelajaran problem solving diterapkan pada proses 

pembelajaran, siswa diberikan soal pretest dan di akhir pembelajaran diberikan soal 

posttest. Jawaban dari soal pretest dan posttest dikumpulkan kemudian dilakukan 

analisis agar bisa ditarik kesimpulan mengenai hasil dari penerapan model 

pembelajaran problem solving. Instrumen penelitian menggunakan soal tes tertulis 

pilihan ganda dengan lima butir pilihan jawaban. Jumlah soal tes tertulis adalah 30 

butir soal. Kisi-kisi soal tes diuraikan pada Tabel 2.  

Tabel 2 Kisi-Kisi Soal Tes 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Materi 

Jumlah 

Soal 

Pemeliharaan 

Kelistrikan 

Kendaraan 

Ringan 

Menerapkan 

Cara 

Perawatan 

Sistem 

Kelistrikan 

Pendahuluan Rangkaian Penerangan; 

Jenis Lampu Pijar; Lampu Kepala; 

Peraturan Penyetelan Lampu Kepala; 

Penghapus Pembersih Kaca; Sistem 

Lampu Tanda Belok; Klakson; Relai; 

Lampu Rem dan Lampu Mundur. 

 

 

30 

 

 

 

Analisis soal pretest dilakukan untuk mengetahui kriteria validitas, reliabilitas, 

indeks kesukaran, dan klasifikasi daya beda soal tes yang diberikan. Teknik analisis 

data untuk menguji validitas menggunakan rumus korelasi Biserial I Point (1) 

(Sugiyono, 2014). 

𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 =  
𝑀𝑝− 𝑀𝑡

𝑆𝐷𝑡
 √

𝑝

𝑞
                                    ..........(1) 
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Keterangan:  rpbis adalah koefisien biserial; Mp adalah nilai rerata jawaban benar; 

Mt adalah mean total nilai; SDt adalah standar deviasi; p adalah jumlah siswa 

dengan jawaban benar (p =  
Banyaknya siswa menjawab benar

Jumlah siswa
); q adalah jumlah siswa 

dengan jawaban salah (q = 1 – p). 

Kriteria soal pretest valid apabila nilai rpbis lebih besar dari nilai rtabel. Uji 

reliabilitas menggunakan rumus Single Test-Single Trial Kuder Richardson dengan 

kode KR20 (2) (Sugiyono, 2014). 

 𝑟11 =  (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑠2− ∑ 𝑝𝑞

𝑠2 )                            ...........(2) 

Keterangan: r11 adalah nilai reliabilitas; n adalah total soal pretest; S2 adalah standar 

deviasi soal pretest; p adalah proporsi jawaban benar; q adalah proporsi jawaban 

salah. 

Tabel 3 merupakan kategori reliabilitas soal pretest. 

Tabel 3 Kategori Reliabilitas Soal 

Kategori Nilai Reliabilitas 

Sangat Rendah 0,00 - 0,20 

Rendah 0,21 - 0,40 

Cukup 0,41 - 0,60 

Tinggi 0,61 - 0,80 

Sangat Tinggi 0,81 -1 ,00 

Pengujian indeks kesukaran soal menggunakan rumus (3) (Sugiyono, 2014). 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
                                        ...........(3) 

Keterangan: P adalah nilai indeks kesukaran; B adalah total siswa menjawab benar; 

JS adalah total siswa peserta tes.  

Kategori indeks kesukaran soal terdapat pada Tabel 4.  

Tabel 4 Kategori Indeks Kesukaran Soal 

Kategori Nilai Indeks Kesukaran 

Sukar 0,00 - 0,30 

Sedang 0,31 - 0,70 

Mudah 0,71 - 1,00 

Pengujian daya beda soal menggunakan rumus (4) (Sugiyono, 2014). 

D = PA - PB dengan 𝑃𝐴 =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
  dan   𝑃𝐵 =  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
                ...........(4) 



 

278 
 

e-ISSN 2407-1803   |   p-ISSN 1829-8702 

Copyright (c) 2022 H D Saputra, W Purwanto, T Sugiarto, F Zaharbaini, A Arif, F Hidayat 

https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/edukasi/article/view/4470 

DOI  10.31571/edukasi.v20i2.4470 

Keterangan: D adalah nilai daya beda; PA adalah total siswa bagian atas menjawab 

benar; PB adalah jumlah siswa bagian bawah menjawab benar; BA adalah 

banyaknya siswa bagian atas menjawab benar; BB adalah banyaknya siswa bagian 

bawah menjawab benar; JA adalah jumlah siswa bagian atas; JB adalah total siswa 

bagian bawah.  

Klasifikasi daya beda terdapat pada Tabel 5 (Sugiyono, 2014).  

Tabel 5 Klasifikasi Daya Beda Soal 

Kategori Nilai Daya Beda 

Jelek 0,00 - 0,20 

Cukup 0,21 - 0,40 

Baik 0,41 - 0,70 

Sangat Baik 0,71 - 1,00 

Negatif Tidak Baik 

Kumpulan jawaban soal posttest dilakukan analisis berupa ketuntasan 

klasikal hasil belajar, analisis effect size, dan gain ternormalisasi (N-Gain). Analisis 

ketuntasan klasikal hasil belajar tercapai jika lebih dari 85% dari seluruh siswa 

sudah memenuhi dan mendapatkan hasil belajar lebih dari KKM berdasarkan 

jawaban dari soal posttest yang diberikan (Mulyono et al., 2018). Perhitungan effect 

size menggunakan rumus Cohen’s 2000 (5) (Green et al., 2006). 

  D = 
𝑀𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑀𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

√√𝑆𝐷2𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡+𝑆𝐷2 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

2

                           ………..(5)         

Keterangan: D adalah nilai effect size; M adalah rerata skor test; SD adalah standar 

deviasi. 

Hasil perhitungan effect size memberikan nilai dalam bentuk kriteria yang 

tergambar pada Tabel 6 (Green et al., 2006). 

Tabel 6 Kriteria dalam Effect Size 

Effect Size Kategori 

D ≥ 0,8 Besar 

0,5 ≤ d < 0,8 Sedang 

d < 0,5 Kecil 

Uji gain ternormalisasi dilakukan dengan menerapkan perhitungan 

persamaan Hake seperti pada rumus (6) (Green et al., 2006).  

Gain Ternormalisasi = 
Nilai 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−Nilai 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Nilai Maksimum−Nilai 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
          ………..(6) 
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Pengelompokan perolehan nilai gain ternormalisasi dijabarkan pada Tabel 7. 

Tabel 7 Kategori Nilai Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jawaban soal pretest dari siswa dilakukan pengujian validitas. Tabel 8 

merupakan hasil uji validitas soal pretest. 

Tabel 8 Hasil Uji Validitas Soal Pretest 

Soal Valid Soal Tidak Valid Jumlah Soal 

23 7 30 

Berdasarkan Tabel 8, maka sebanyak 23 soal yang dinyatakan valid dan 

dijadikan sebagai soal untuk posttest. Soal yang tidak valid tidak dipakai untuk soal 

posttest karena nilai uji validitas tidak sesuai standar (Saputra et al., 2022). Hasil 

pengujian reliabilitas soal tes menghasilkan nilai reliabilitas sebesar 0,84 pada 

kategori reliabilitas sangat tinggi. Hasil uji reliabilitas menunjukkan soal pretest 

dapat digunakan karena dapat dipercaya, konsisten, serta andal untuk diperiksa dan 

dinilai (Saputra et al., 2022). Pengujian indeks kesukaran dilakukan untuk 

mengetahui kategori soal yang diberikan. Tabel 9 merupakan rangkuman hasil 

analisis indeks kesukaran soal pretest. 

Tabel 9 Hasil Analisis Indeks Kesukaran Soal Pretest 

Kategori Mudah Kategori Sedang Kategori Sukar Jumlah Soal 

3 23 4 30 

Berdasarkan Tabel 9, maka sebanyak 23 soal dengan kategori sedang 

digunakan untuk soal posttest, sedangkan soal kategori mudah dan sukar dilakukan 

penggantian butir soal atau dilakukan perbaikan susunan kata terhadap soal tes yang 

digunakan (Magdalena et al., 2021). Hasil perhitungan daya beda soal pretest 

dirangkum pada Tabel 10. 

Tabel 10 Hasil Analisis Daya Beda Soal Pretest 

Kriteria Jelek  Kriteria Cukup Kriteria Baik Jumlah Soal  

6 20 4 30  
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Berdasarkan Tabel 10, sebanyak 6 soal pretest termasuk kriteria jelek 

sehingga memerlukan penggantian dan perbaikan agar soal tes layak digunakan 

(Saputra et al., 2022). Hasil analisis data ketuntasan klasikal hasil belajar siswa 

menunjukkan sebanyak 22 siswa memperoleh nilai posttest memenuhi dan melebihi 

KKM dengan persentase 91,6 %. Siswa yang tidak memenuhi KKM sebanyak 2 

orang atau 8,4% dari 24 siswa. Berdasarkan analisis ketuntusan klasikal hasil 

belajar, terlihat bahwa model pembelajaran problem solving dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran (Ariyanto et al., 2018). Tabel 11 memberikan gambaran 

analisis effect size yang dilakukan. 

Tabel 11 Hasil Analisis Effect Size 

 

Berdasarkan Tabel 11, nilai effect size masuk dalam kategori besar. Hal 

tersebut berarti bahwa penerapan model pembelajaran problem solving mempunyai 

dampak yang besar dan berpengaruh terhadap efektivitas hasil belajar siswa (Mari’a 

& Ismono, 2021; Kartini, 2020; Hidayat et al., 2016; Fatmawati, 2015; Fritz et al., 

2012). Hasil analisis gain ternormalisasi terlihat pada Tabel 12. 

Tabel 12 Hasil Perhitungan Gain Ternormalisasi  

Jumlah Siswa 
Rerata Nilai 

Pretest 

Rerata Nilai 

Posttest 

Rerata Skor Gain 

Ternormalisasi 

24 60,80 79,89 0,52 

Berdasarkan Tabel 12, model pembelajaran problem solving yang diterapkan 

terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan dilihat dari rerata 

nilai pretest dan posttest. Nilai rerata pretest sebesar 60,80 dan meningkat pada 

rerata nilai posttest sebesar 70,89. Nilai gain ternormalisasi memberikan gambaran 

peningkatan skor hasil belajar siswa yang disajikan melalui perbandingan nilai 

pretest dan posttest (Ramdhani et al., 2020). Gambar 1 menunjukkan hasil 

perhitungan gain ternormalisasi berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest siswa. 

 

 

Penilaian �̅� S D N Kategori 

Pretest 60,80 7,80 
1,6 24 Besar 

Posttest 79,89 7,34 
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Gambar 1 Skor Gain Ternormalisasi 

Berdasarkan Gambar 1, hasil belajar model pembelajaran problem solving 

yang diterapkan berada pada kategori sedang dengan rerata nilai skor gain 

ternormalisasi sebesar 0,52. Kategori nilai gain menunjukkan peningkatan hasil 

belajar yang berdampak meningkatnya efektivitas hasil belajar siswa dengan 

penerapan model pembelajaran problem solving. 

 

SIMPULAN 

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah 

tuntas dalam mencapai hasil belajar siswa. Hasil analisis effect size termasuk 

kategori memiliki efek yang besar. Hasil analisis uji gain ternormalisasi 

menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam penerapan model 

pembelajaran problem solving pada kategori sedang. Berdasarkan hasil analisis data 

tersebut, maka disimpulkan model pembelajaran problem solving terbukti efektif 

meningkatkan hasil belajar. 
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